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ABSTRAK

Digo Armando/222011401/2015/ Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada
Koperasi Melati Palembang /Sistem Informasi Akuntansi.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penerimaan kas
pada Koperasi Melati Palembang. Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang dilakukan bersifat menjelaskan
mengenai sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada Koperasi Melati Palembang. Data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data vang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif Hasil penelitian menunjukkan fungsi yang terkait
dalam penerimaan kas pada koperasi Melati cukup bagus karena sudah adanya fungsi-fungsi
dalam prosedur penerimaan kas pada koperasi Melati. Prosedur penerimaan kas pada koperasi
Melati sudah dijalankan dengan baik, dokumen yang digunakan Koperasi Melati Plaju sudah
cukup memadai. Dokumen-dokumen yang digunakan yaitu faktur penarikan retribusi, laporan
penerimaan, jurnal penerimaan kas, karcis motor dan mobil. Catatan yang digunakan Koperasi
Melati sudah cukup memadai, informasi yang digunakan oleh koperasi Melati Palembang sudah
cukup bagus. Unsur pengendalian intern pada koperasi melati palembang sudah cukup bagus, hal
ini dapat dilihat dari Fungsi penerimaan retribusi pada koperasi sudah dipisahkan dengan fungsi
kas. Kemudian Fungsi akuntansi mencatat jumlah kas yang akan diterima maupun dikeluarkan
oleh fungsi kas. Penerimaan retribusi diotorisasi dan dicatat oleh fungsi administrasi dan fungsi
akuntansi, penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara membubuhkan cap “lunas” pada
faktur penerimaan retribusi dan faktur penjualan, dan pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi
oleh fungsi akuntansi dengan cara memberikan tanda pada faktur penerimaan retribusi.

Kata kunci : Sistem informasi akuntansi penerimaan kas

X1y



ABSTRACT

Digo Armando / 222011401/2015 / Analysis of Cash Receipts Accounting Information System on
Cooperative Bed Palembang - Accounting Information Systems.

The purpose of this study is to determine the accounting information system for cash receipls in
Palembang Cheap Cooperative. This type of research will be used by the author in this research is
descriptive research that a study conducted explanatory regarding cash receipts accounting
information system in Palembang Cheap Cooperative. The data used are primary data and
secondary data. Data collection techniques used in this study were interviews and documentation.
Data analysis methods 10 be used in this research is qualitative analysis. The results showed thai
the functions related to the receipt of cash in the cooperative Bed pretty good because it has the
Junctions of the procedures for cash receipts at Melati cooperative. Procedures Jor cash receipts
at Melati cooperatives already run, the documents used Melati Plaju Cooperative is sufficient. The
documents were used that invoices withdrawal charges, reports receipt, a cash receipts journal,
ticket motorcycles and cars. Note the use of Cooperative Melati is sufficient, the information used
by the cooperative Palembang Cheap is good enough. Elements of internal control in cooperative
palembang jasmine is pretty good, it can be seen from the reception function levy on the
cooperative already separated with a cash function. Then the accounting function records the
amount of cash to be received or issued by the treasury function. Retribution authorized and
registered by the administrative functions and accounting functions, cash receipts authorized by
the treasury function by affixing the stamp "paid” on the invoice receipt levy and sales invoices,
and recording in the journal authorized by the accounting function by providing a mark on the
invoice receipt levy.

Keywords: cash receipts accounting information system



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan uang
tunai atau kas.Kas merupakan aset yang paling lancar di dalam suatu
perusahaan, yang digunakan untuk membiayai usahanya, serta kas diperlukan
baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari Berkembangnya suatu
perusahaan menyebabkan transaksi keuangan pada perusahaan semakin
banyak dan komplek.

Transaksi yang terus bertambah mendorong pihak manajemen untuk
lebih mengontrol dan mengawasi kegiatan transaksi yang terjadi sehari-hari
secara scksama sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat diketahui dan
diawasi dengan lebih baik. Setiap perusahaan menghendaki tingkat
profitabilitas yang cukup tinggi sehingga dapat menjaga kelangsungan hidup
usahanya sampai ke masa yang akan datang. Untuk dapat mewujudkan hal itu,
maka manajemen perusahaan harus melakukan tindakan pengawasan terhadap
alur kas yang terjadi didalam perusahaan agar perusahaannya dapat terhindar
dari kerugian Untuk dapat mewujudkan pengawasan yang baik terhadap alur
kas yang terjadi didalam kegiatan operasional perusahaan dibutuhkan sebuah

prosedur yang dapat mempermudah dalam pencatatan, penggolongan dan
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pengklasifikasian transaksi kas yang terjadi, sehingga dapat tercipta prosedur
kerja yang baik.

Perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya sehari-hari
dibutuhkan sebuah prosedur yang dapat membantu perusahaan dalam hal
pengawasan terhadap kegiatan perusahaannya yang berkaitan dengan alur
keluar masuknya kas sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik dan
efisien.Penerimaan kas juga harus dikelola sedemikian rupa sehingga tidak
terjadi kesalahan atau kecurangan dalam pelaksanaannya yang mengakibatkan
kerugian perusahaan. Mulyadi (2008: 455), penerimaan kas perusahaan
bersumber dari dua sumber utama yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai
dan penerimaan kas dari piutang Pengeluaran kas dengan cek erat
hubungannya dengan sistem sistem pencatatan utangUntuk memberikan
keyakinan yang tinggi bahwa setiap transaksi yang mengakibatkan keluarnya
uang kas benar-benar ada hubungannya dengan kegiatan perusahaan dan
dengan kewajiban yang diembannya serta tidak salah penggunaannya, maka
diperlukan sistem akuntansi penerimaan kas yang baik.

Mulyadi (2008: 3), sistem akuntansi merupakan gabungan dari
informasi-informasi untuk mengolah data dalam suatu badan usaha dengan
tujuan menghasilkan informasi-informasi keuangan vang diperlukan oleh
manajemen dalam mengawasi usahanya untuk pihak-pihak  yang
berkepentingan.Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan

laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
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keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan
perusahaan.Mulyadi (2008: 455), penerimaan kas perusahaan berasal dari dua
sumber utama yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas
dari piutang.

Koperasi adalah organisasi bisnis berbadan hukum yang didirikan dan
dioperasikan oleh orang perseorangan atau koperasi itu sendiri untuk
menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama Anggota
di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip
koperasi itu sendiri. Undang-Undang Perkoperasian, yang dimaksud dengan
koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatanya berdasarkan prinsip
koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan. Koperasi adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan
dioperasikan oleh orangscorang demi kepentingan bersama.Koperasi
melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan asas kekeluargaan.

Koperasi Melati didirikan sebagai pengelola Pasar Modern Plaju yang
disyahkan pada tanggal 08 Februari 1999 oleh Menteri Koperasi, pengusaha
kecil dan menengah dengan surat keputusan No. 04/KPTS/BH/
KWK.6/11/1999 dengan nomor badan hukum 003952/BH/VI. Pada awal
berdirinya, pusat koperasi Melati sebagai pengelola Pasar Modern Plaju

merupakan ~ wadah  berhimpunnya  primer-primer  koperasi  yang



anggotanyaguru, karyawan, dan masyarakat yang ada di sekitar Pasar Modern
Plaju. Dan seiring berjalannya waktu, Pusat KoperasiMelati mengembangkan
unit usahanya untuk masyarakat umum yang khususnya dipusatkan hanya
pada Pasar Modern PlajuDalam aktivitasnya koperasi Melati membuat
laporan penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi.

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada
koperasi Melati fungsi administrasi merangkap bagian akuntansi, vaitu fungsi
kas.Tugas bagian administrasi dari memesan karcis hingga memberikan karcis
ke tiap bagian dalam penarikan retribusi.Fungsi akuntansi pada koperasi
Melati dijalankan oleh bagian administrasi dan bendahara dengan membuat
catatan dar semua transaksi. Dokumen yang digunakan pada koperasi Melati
yaitu from penarikan retribusi, laporan penerimaan, jurnal penerimaan, karcis
motor dan mobil.

Prosedur penerimaan kas pada Koperasi Melati dilakukan melalui
penerimaan kas dari penarikan retribusi (kios, ruko dan lapak), penerimaan
kas dan penarikan parkir motor dan mobil, penerimaan kas dari penarikan
retribusi toilet, dan penerimaan kas lain-lain. Berikut jumlah penerimaan dan

pengeluaran kas yang terjadi selama tahun 2014 pada koperasi Melati :



Tabel 1.1

Penerimaan dan Pengeluaran Kas Koperasi Melati

Tahun 2014
No Bulan Penerimaan Kas Pengeluaran Kas
1| Januan 241.713.000 118.503.256
2 | Februar 233.862.500 120.794.087
3 | Maret 248.289.500 123.198.542
4 | April 240.927.000 137.356.146
5 | Mei 250.106.000 138.007.772
6 | Juni 243.636.000 113.214.572
7 | Juli 245.852.500 218.508.157
8 | Agustus 226.741.500 131.140.312
9 | September 230.585.100 123.552.562
10 | Oktober 216.122.750 122.963.562
11 | Nopember ©221.973.000 133.903.632
12| Desember 232.040.000 117.212.225

Sumber :Koperasi Melati, 2015

Berdasarkan table 1.1 dapat dilihat jumlah penerimaan dan pengeluaran
kas yang terjadi pada koperasi Melati selama tahun 2014 mengalami fluktuasi.
Pada bulan Februari mengalami penurunan dalam penerimaan kas namun
pengeluaran kas mengalami kenaikan.Hal tersebut terjadi juga pada bulan
April. Agar penerimaan kas pada koperasi lebih efektif maka sistem akuntansi
pada koperasi perlu ditingkatkan.

Berdasarkan survei pendahuluan pada penarikan retribusi parkir
ditemukan pada saat petugas melakukan penarikan parkir, petugas tersebut
tidak memberikan karcis bukti penarikan parkir. Hal ini dapat menimbulkan

kecurangan dilakukan petugas terhadap penarikan retribusi  parkir.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan

Kas pada Koperasi Melati Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka rumusan masalah
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:bagaimanakah sistem

informasi akuntansi penerimaan kas pada Koperasi Melati Palembang.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian
ini adalah: untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada

Koperasi Melati Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:
1. Bagi Penulis
Diharapkan menambah ilmu pengetahuan, pengalaman dan wawasan dalam

sistem informasi akuntansi penerimaan kas.



2. Bagi Koperasi Melati Palembang
Memberikan sumbangan pemikiran yang berguna sehingga dapat
bermanfaat atau memberikan masukan vang positif bagi Koperasi Melati
Palembang.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,

menambah ilmu pengetahuan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitiansebelumnya dilakukan oleh Fajar (2010) dengan judul
Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas Pada
CV. Sakinah Farmindo Makmur. Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu bagaimanakah sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan
kas yang diterapkan pada CV. Sakinah Farmindo Makmur? dan apa
kendalanya dan masalah yang terjadi?. Tujuan penulisan ilmiah ini adalah
untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan
kas yang diterapkan pada CV. Sakinah Farmindo Makmur, apa kendalanya
dan masalah yang terjadi.

Hasil penelitian membuktikan bahwa CV. Sakinah Farmindo
Makmur memiliki sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian
intern yang dikatakan cukup, karena masih ada yang harus dibenahi. Hasil
evaluasi sistem dan prosedur akuntansi penjualan dan penerimaan kas
yang dijalankan perusahaan sudah cukup memadai, karena adanya
pemisahan fungsi, adanya otorisasi persetujuan, adanya penambahan
fungsi, dan adanya kebijakan bagi perusahaan.

Penelitian sebelumnya Rahardianto (2010) dengan judul Analisis

Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Jasa Dengan Metode DAD



Pada PT. Metropest Control. Rumusan masalah dalam penelitian ini vaitu
bagaimana sistem informasi akuntansi penerimaan kas jasa dengan metode
DAD pada PT. Metropest Control?. Tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui sistem informasi akuntansi penerimaan kas jasa dengan
metode DAD pada PT. Metropest Control.

Hasil analisis sistem informasi akuntansi penerimaan kas jasa
menunjukkan bahwa sistem penerimaan kas jasa pada PT. Metropest
Control belum mampu menyajikan informasi yang akurat mengenai
kebenaran data akuntansi yang dihasilkan dan belum berjalannya sistem
akuntansi yang efektif antar bagian. Hal ini ditunjukkan dengan masih
adanya perangkapan fungsi penagihan dan akuntansi, serta tidak efektifnya
kualitas aliran data yang dihasilkan.

Penelitian sebelumnya dilakukan juga oleh Juliana dan Rizal
(2014) dengan judul Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan
Penerimaan Kas pada CV. Lestari Motorindo. Rumusan masalah
penelitian ini yaitu bagaimanakah sistem informasi akuntansi penjualan
dan penerimaan kas pada CV. Lestari Motorindo?. Tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis sistem informasi akuntansi
penjualan dan penerimaan kas pada CV. Lestari Motorindo.

Berdasarkan analisis yang dilakukan diketahui bahwa untuk sistem
informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas, perusahaan sudah

memiliki unsur pengendalian intern yang baik. Walaupun masih
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ditemukan beberapa masalah, diantaranya masih terdapat perangkapan
fungsi oleh A/R Control, belum adanya SOP & flow chart penerimaan kas

secara tertulis, kas tidak langsung disetor ke bank, dan perusahaan belum

memiliki auditor intern.

Tabel I1.1
Penelitian Sebelumnya

No

Judul, Nama, Tahun

Hasil

Persamaan dan

Informasi Akuntansi
Penjualan dan
Penerimaan Kas Pada

akuntansi dan sistem
pengendalian intern yang
dikatakan cukup, karena masih

Penelitian Perbedaan
I |Fajar (2010) dengan |CV. Sakinah Farmindo Makmur | Persamaan dengan
judul Analisis Sistem | memiliki sistem informasi penelitian

sebelumnya yaitu
sama-sama meneliti
tentang sistem

dengan judul Analisis
Sistem Informasi
Akuntansi
Penerimaan Kas Jasa
Dengan Metode DAD
Pada PT. Metropest
Control

penerimaan kas jasa
menunjukkan bahwa sistem
penerimaan kas jasa pada PT.
Metropest Control belum
mampu menyajikan informasi
yang akurat mengenai
kebenaran data akuntansi yang
dihasilkan dan belum
berjalannya sistem akuntansi
yang efektif antar bagian. Hal

CV. Sakinah ada yang harus dibenahi. Hasil |akuntansi

Farmindo Makmur  |evaluasi sistem dan prosedur penerimaan kas.
akuntansi penjualan dan Pernedaannya yaitu
penerimaan kas yang dijalankan |pada objek
perusahaan sudah cukup penelitian.
memadai, karena adanya
pemisahan fungsi, adanya
otorisasi persetujuan, adanya
penambahan fungsi, dan adanya
kebijakan bagi perusahaan.

2 |Rahardianto (2010) |Sistem informasi akuntansi Persamaan dengan

penelitian
sebelumnya yaitu
sama-sama meneliti
tentang sistem
akuntansi
penerimaan kas.
Pernedaannya yaitu
pada objek
penelitian.
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ini ditunjukkan dengan masih
adanya perangkapan fungsi
penagihan dan akuntansi, serta
tidak efektifnya kualitas aliran
data yang dihasilkan

3 |Juhana dan Rizal
(2014) dengan judul
Analisis Sistem
Informasi Akuntansi
Penjualan dan
Penerimaan Kas pada
CV. Lestar
Motorindo

Sistem informasi akuntansi
penjualan dan penerimaan kas,
perusahaan sudah memiliki
unsur pengendalian intern yang
baik. Walaupun masih
ditemukan beberapa masalah,
diantaranya masih terdapat
perangkapan fungsi oleh A/R
Control, belum adanya SOP &
flow chart penerimaan kas
secara tertulis, kas tidak
langsung disetor ke bank, dan
perusahaan belum memiliki
auditor intern.

Persamaan dengan
penelitian
sebelumnya yaitu
sama-sama meneliti
tentang sistem
akuntansi
penerimaan kas.
Pernedaannya yaitu
pada objek
penelitian.

Sumber : Penulis, 2015

B. Landasan Teori

1. Sistem Informasi Akuntansi

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Bodnar dan Hopwood (2010:1)

sistem informasi

akuntansi merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia

dan peralatan yang dirancang untuk mengubah data keuangan

dan data lainnya ke dalam informasi. Mardi (2011: 4), sistem

informasi akuntansi adalah suatu kegiatan yang terintegrasi yang

menghasilkan laporan dibentuk data transaksi bisnis yang diolah




dan disajikan sehingga menjadi sebuah laporan keuangan yang
memiliki arti bagi pihak yang membutuhkannya.

Mulyadi (2008: 3), sistem informasi akuntansi adalah
organisai formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan
sedemikan rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan

perusahaan.

b. Elemen Sistem Informasi Akuntansi
Mulyadi (2008: 3), elemen sistem informasi akuntansi
adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan
buku pembantu serta laporan
1) Formulir
Formulir merupakan dokumen vyang digunakan untuk
merekam terjadinya transaksi.
2) Jurnal
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang
digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan

meringkas data keuangan dan data lainnya.
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3) Buku Besar
Buku Besar (general ledger) terdiri dari rekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah
dicatat sebelumnya dalam jurnal.

4) Buku Pembantu
Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu
vang merinci data keuangan yang tercantum dalam
rekening tertentu dalam buku besar.

5) Laporan
Hasil akhir dalam proses akuntansi yang berupa neraca,
laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan,
laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran,
laporan harga poko penjualan, daftar umur piutang, daftar
utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang

lambat penjualannya.

¢. Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi
Marshall dan Paul (2006: 3) Sistem informasi akuntansi
terdiri dari lima komponen yaitu
1) Orang-orang yang mengoperasikan sistem dan melaksanakan

berbagai fungsi.
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2) Prosedur-prosedur, baik manual maupun vang terotomatisasi,
yang dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan
menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas organisasi.

3) Data tentang proses-proses bisnis organisasi

4) Software yag dipakai untuk memproses data organisasi.

5) Inftrastruktur  teknologi informasi, termasuk komputer,
peralatan pendukung dan peralatan untuk komunikasi
jaringan.

Untuk menghasilkan informasi yang diperlukan dalam hal
pengambilan keputusan, sistem informasi harus meliputi aktifitas -

1) Mengumpulkan data transaksi dan data lainya, kemudian

memasukkan data ke dalam sistem informasi akuntansi.

t2
S

Memproses data.

3) Menyimpan data untuk keuntungan di masa yang akan datang.

4) Menyediakan informasi yang diperlukan oleh pengguna, guna
untuk menyusun suatu laporan keuangan.

5) Mengendalikan keseluruhan proses sehingga informasi yang

dihasilkan akurat dan dapat diandalkan.

d. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi
Mardi (2011: 04), tujuan sistem informasi akuntansi

adalah untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan



15

sehari-hari dan menyediakan informasi guna mendukung setiap

keputusan yang diambil oleh pimpinan sesuai dengan

pertanggung jawaban yang ditetapkan.

Mulyadi (2008: 19), tujuan sistem informasi akuntansi

adalah :

1

4)

Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan
usaha baru.

Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem
yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian,
maupun struktur informasinya.

Untuk  memperbaiki  pengendalian  akuntansi dan
pengecekan intern, yaitu untuk memperbaiki tingakt
keandalan (reliability) informasi akuntansi dan untuk
menyediakan catatan lengkap mengenai
pertanggungjawaban  dan  perlindungan  kekayaan
perusahaan.

Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan
catatan akuntansi.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk

menyediakan informasi bagi perusahaan sehingga perusahaan

dapat memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang



sudah ada, apakah sesuai atau belum dengan sistem akuntansi

yang baik.

e. Peran Sistem Informasi Akuntansi

Mardi (2011: 14), sistem informasi akuntansi berperan
mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan
transaksi dalam organisasi, membantu organisasi mengadopsi
dan mempertahankan posisi strategis , memproses data menjadi
informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.
Romney dan Steinbart (2011: 10) sistem informasi akuntansi
berperan merancang sistem informasi akuntansi yang tepat dapat
memberikan nilai tambah yang optimal bagi perusahaan.

Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan peran
sistem informasi akuntansi adalah pengumpulan data,
menyimpan data dan merancang data menjadi informasi yang
dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan dan dapat
memberikan nilai tambah yang optimal bagi perusahaan.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terdiri dari lima
komponen yaitu sebagai berikut :
1) orang — orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan

melaksanakan berbagai fungsi.
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2) Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi,
yang dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan
menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas organisasi.

3) Data tentang proses-proses bisnis organisasi

4) Software yang dipakai untuk memproses data organisasi.

5) Infrastruktur teknologi informasi, termasuk computer
peralatan pendukung dan peralatan untuk komunikasi
jaringan.

Kelima  komponen  ini  secara  bersama-sama
memungkinkan suatu sistem informasi akuntansi (SIA)
memenuhi tiga fungsi pentingnya dalam organisasi, sebagai
berikut :

1) Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-
aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya
yang dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas tersebut, dan para
pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas tersebut.agar
pthak manajemen, para pegawai, dan pihak luar vang
berkepentingan dapat meninjau vang hal — hal yang telah

terjadi.

(3]
S

Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak
manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.
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3) Menyediakan pengendalian yang memadai untu menjaga
asset-aset organisasi, termasuk data organisasi, untuk
memastikan bahwa data tersebut tersedia saat dibutuhkan,

akurat dan andal.

2. Sistem Penerimaan Kas Dari Penjualan Tunai
Mulyadi  (2008:  455), penjualan tunai  dilaksanakan
olehperusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan
pembayaranharga barang lebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh
perusahaankepada pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan,
barangkemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan
tunaikemudian dicatat oleh perusahaan.
a. Prosedur
Mulyadi (2008: 456), sistem penerimaan kas daripenjualan
tunai dibagi menjadi tiga prosedur berikut ini:
1) Prosedur penerimaan kas dar over-the-counter sales.
Dalam penjualan ini, pembeli datang keperusahaan, melakukan
pemilihan barang atau produk yang akan dibeli, melakukan
pembayaran ke kasir, dan kemudian menerima barang yang
dibeli.Prosedur-prosedur yang dijalankan dalam penerimaan kas
dari over-the counter sale dengan langkah pembeli memesan

barang langsung kepada Wiraniaga (sales-person) di Bagian



19

Penjualan; Bagian Kas menerima pembayaran dari Pembeli dapat
berupa uang tunai, cek pribadi atau kartu kredit; Bagian
Penjualan ~ memerintahkan  Bagian  Pengiriman  untuk
menyerahkan barang kepada Pembeli; Bagian Kasa menyetorkan
kas yang diterima ke Bank; Bagian Akuntansi mencatat
pendapatan penjualan dalam jurnal penjualan; Bagian Akuntansi
mencatat penerimaan kas dari Penjualan tunai dalam jurnal
penerimaan kas.

Prosedur penerimaan kas dari cash-on-delivery sales (COD
Sales).

Cash-On-Delevery Sales (COD Sales) adalah transaksi penjualan
yang melibatkan kantor pos, perusahaan angkutan umum, atau
angkutan sendiri dalam penyerahan dan penerimaan kas dari
hasil penjualan. COD Sales merupakan sarana untuk memperluas
daerah pemasaran dan untuk memberikan jaminan penyerahan
barang bagi pembeli dan jaminan penerimaan kas dari
perusahaan penjual. COD sales melalui pos belum merupakan
sistem  penjualan yang umum berlaku di Indonesia.
Prosedur yang dilaksanakan ('OD Sales adalah Pembeli
memesan barang lewat surat yang dikirim melalui kantor pos;
Penjual mengirimkan barang melalui kantor pos pengirim

dengan cara mengisi formulir COD Sales di kantor pos; Kantor
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pos pengirim mengirim barang dan formulir COD Sales sesuai
dengan instruksi penjual kepada kantor pos penerima; Kantor pos
penerima, pada saat diterimanya barang dan formulir COD Sales,
memberitahukan kepada pembeli tentang diterimanya kiriman
barang ('OD Sales; Pembeli membawa surat panggilan ke kantor
pos penerima dan melakukan pembayaran sejumlah yang
tercantum dalam formulir COD Sales dan pembeli memperoleh
barang yang telah dipesan; Kantor pos penerima memberitahu
kantor pos pengirim bahwa (COD Sales telah dilaksanakan.
Kantor pos pengirim memberitahu penjual bahwa COD Sales
telah selesai dilaksanakan, sehingga penjual dapat mengambil
kas yang diterima dari pembeli.

Prosedur penerimaan kas dari credit card sales.

Sebenarnya credit card bukan merupakan suatu tipe penjualan
namun merupakan salah satu cara pembayaran bagi pembeli dan
sarana penagithan bagi penjual, yang memberikan kemudahan
baik bagi pembeli maupun bagi penjual. Credit card dapat
merupakan sarana pembayaran bagi pembeli, baik over-the-
counter sale maupun dalam penjualan yang pengiriman

barangnya dilaksanakan melalui jasa pos atau angkutan umum.



b. Fungsi yang terkait

Mulyadi (2008: 462), fungsi yang terkait dalam sistem

akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai, yaitu:

9]

2)

3)

4)

3)

Fungsi Penjualan. Dalam transaksi penerimaan kas dari
penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima
order dari pembeli, mengisi faktur penjualan tunai, dan
menyerahkan  faktur tersebut kepada pembeli untuk
kepentingan pembayaran ke fungsi kas.

Fungsi Kas. Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan
tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari
pembeli.

Fungsi Gudang. Fungsi ini bertanggung jawab menyiapkan
barang yang disimpan oleh pembeli, serta menyerahkan barang
tersebut ke funsi pengiriman.

Fungsi Pengiriman. Fungsi ini bertanggung jawab untuk
membungkus barang dan menyerahkan barang yang telah
dibayar harganya kepada pembeli.

Fungsi Akuntansi. Bertanggung jawab sebagai pencatat
transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuat laporan

penjualan.



¢. Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen

Mulyadi (2008: 463),informasi yang umumnya diperlukan

oleh manajemen dalam penerimaan kas dari penjualan tunai adalah :

D)

2)

3)

5)
6)

7)

Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau
kelompok produk selama jangka waktu tertentu.

Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai.

Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu
tertentu.

Nama dan alamat pembeli. Informasi ini diperlukan dalam
penjualan produk tertentu, namun pada umumnya informasi
nama dan alamat pembeli ini tidak diperlukan oleh manajemen
dari kegiatan penjualan tunai

Kuantitas produk yang yang dijual.

Nama wiraniaga yang melakukan penjualan

Otorisasi jabatan yang berwenang.

d. Dokumen yang digunakan

Mulyadi (2008: 463), dokumen yang digunakan dalan sistem

akuntansipenerimaan kas dari penjualan tunai adalah sebagai

berikut:



1)

3)

Faktur penjualan tunai

Dokumen ini digunakan untuk merekam sebagai informasi yang
diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai.
Pita Register Kas (cas register tape)

Dokumen ini dihasilkan oleh fungi kas dengan cara
mengoperasikan mesin register. Pita register ini merupakan bukti
penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan
dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam
Jjurnal penjualan.

Credit Card Sales Slip

Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang
menerbitkan kartu ktedit dan diserahkan kepada perusahaan
(disebut merchant) yang menjadi anggota kartu kredit. Bagi
perusahaan yang menjual barang atu jasa, dokumen ini di isi oleh
fungsi kas dan berfungsi sebagai alat untuk menagih uang tunai
dari bang yang mengeluarkan kartu kredit, untuk transaksi
penjualan yang telah dilakukan kepada pemegang kartu ktedit.
Bill of lading

Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari
perusahaan penjualan barang kepada perusahaan angkutan

umum. Dokumen ini digunakan oleh fungsi pengiriman dalam



5)

6)

7)

penjulan COD yang penyerahan barangnya dilakukan oleh
perusahaan angkutan umum.

Faktur penjulan COD

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD

Bukti Setor Bank

Dibuat oleh fungsi ksa sebagai penyetoran kas yang diterima dari
piutang ke bank. Bukti setor dibuat 3 lembar dan diserahkan oleh
fungsi kas ke bank, bersamaan dengan penyetoran dari piutang
ke bank. Dua lembar tembusannya diminta kembali bank setelah
ditandatangani dan dicap oleh bank sebagai bukti penyetoran kas
ke bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada
fungsi akuntansi, dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai
dokumen sumber untuk pencataan transaksi penerimaan kas dari
piutang kedalam jurnal penerimaan kas.

Rekapitulasi harga pokok penjualan

Dokumen ini digunakan oleh fumgsi akuntansi untuk meringkas
harga pokok produk yang dijual selama satu periode. Dokumen
ini digunakan oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen pendukung
bagi pembuatan bukti memorial untuk mencatat harga pokok

yang dijual.



e. Catatan akuntansi yang digunakan

Mulyadi (2008: 468), catatan akuntansi yang digunakan

dalam sistemakuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai adalah:

1)

3)

4)

Jurnal Penjualan

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
dan meringkas data penjualan. Jika perusahaan menjual berbagai
macam produk dan manajemen memerkukan informasi penjualan
setiap jenis produk yang dijualnya selama jangka waktu tertentu,
dalam jurnal penjualan disediakan satu kolom untuk setiap jenis
produk guns meringkas informasi penjualan menurut jenis
produk tersebut.

Jurnal Penerimaan Kas

Jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya penjulan
tunai.

Jurnal Umum

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai | jurnal ini
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok
produk vang dijual.

Kartu Persedian

Kartu persedian digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat

berkurangnya harga pokok produk yang dijual. Kartu persedian
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ini diselenggarakan di fungsi akuntansi untuk mengawasi mutasi
dan persedian barang yang disimpan digudang.

5) Kartu Gudang
Catatan im tidak termasuk catatan akuntansi karena hanya nerisi
data kuantitas persediaan yang disimpan digudang. Catatan ini
diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat .kartu
gudang digunakan untuk mencatat berkurangnya Kkuantitas

produk yang dijual.

f. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem
Mulyadi (2008: 469)jaringan prosedur yang membentuk
sistem penerimaan kas dari penjulan tunai adalah :
1) Prosedur order penjualan
Prosedur Order Penjualan, dalam prosedur ini fungsi penjualan
menerima order daripembeli dan membuat faktur penjualan
tunai untukmemungkinkan pembeli melakukan pembayaran
harga barang kefungsi kas.
2) Prosedur penerimaan kas
Prosedur Penerimaan Kas, dalam prosedur ini fungsi kas
menerima  pembayaran  hargabarang dari  pembeli  dan

memberikan tanda pembayaran kepadapembeli.



3) Prosedur penyarahan barang
Prosedur Penyerahan Barang, dalam prosedur ini fungsi
pengiriman menyerahkan barangkepada pembeli.

4) Prosedur pencatatan penjualan tunai
Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai, dalam prosedur ini
fungsi akuntansi melakukan pencatatantransaksi penjualan
tunai dalam jurnal penjualan dan jurnalpenerimaan kas.

5) Prosedur penyetoran kas ke bank
Prosedur Penyetoran Kas ke Bank, sistem pengendalian intern
terhadap kas mengharuskanpenyetoran dengan segera ke bank
semua kas yang diterima padasatu hari.

6) Prosedur pencatatan penerimaan kas
Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas, dalam prosedur ini
fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas kedalam jurnal
penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank yangditerima dari
bank melalui fungsi kas.

7) Prosedur pencatatan harga pokok penjualan

g. Unsur pengendalian intern
Mulyadi (2008: 470), unsur pengendalian intern vyang

seharusnya ada dalam system penerimaan kas dari penjualan tunai:
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1) Organisasi

a)

Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas

b) Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi

2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a)

b)

d)

€)

Penerimaan dari order pembeli diotorisasi oleh fungsi
penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan
tunai

Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara
membubuhkan cap “lunas™ pada faktur penjualan tunai dan
penempelan pita register kas pada faktur tersebut.

Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengan
permintaan otorisasi dari bank penerbit kartu kredit.
Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman
dengan cara membubuhkan cap “sudah diserahkan” pada
faktur penjualan tunai.

Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi
akuntansi dengan cara memberikan tanda pada faktur

penjualan tunai

3) Praktik yang sehat

a)

Faktur penjualan tunai bernomor wurut tercetak dan
pemakaiannya  dipertanggungjawabkan  oleh  fungsi

penjualan.
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b) Jumlah kas yang diterima dan penjualan tunai disetor
seluruhnya ke bank pada hari yang sama dengan transaksi
penjualan tunai atau hari kerja berikutnya

¢) Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara

periodikdan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern.

3. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Piutang

Mulyadi (2008: 482) penerimaan kas dari piutang dapat
dilakukan melalui berbagai cara :
a. Melalui penagih perusahaan,
b. Melalui pos, dan
c. Melalui Lock-Box collection plan

Diantara berbagai cara penagihan piutang tersebut, penerimaan
kas dari piutang seharusnya mewajibkan debitur melakukan
pembayaran dengan menggunakan cek atas nama, yang secara jelas
mencantumkan nama perusahaan yang berhak menerima pembayaran
diatas cek. Dengan cek atas nama ini, perusahaan akan terjamin
menerima kas dan debitur, sehingga kecil kemungkinan orang yang
tidak berhak dapat menguangkan cek yang diterima dar debitur untuk

kepentingan pribadinya.
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a. Fungsi yang Terkait

Mulyadi (2008: 487) Fungsi yang terkait dalam sistem

penerimaan kas dari piutang adalah :

b

Fungsi Sekretariat. Dalam sistem penerimaan kas dari
piutang, fungsi sekretariat bertanggung jawab dalam
penerimaan cek dan surat pemberitahuan (remintance ad-
vice) melalaui pos dari para debitur perusahaan.bertugas
untuk membuat daftar surat pemberitahuan yang diterima
bersama cek dari para debitur.

Fungsi Penagihan. Jika perusahaan melakukan penagihan
piutang langsung langsung kepada debitur melalui penagihan
perusahaan, fungsi penagihan bertanggung jawab untuk
melakukan  penagihan  kepada  debitur  perusahaan
berdasarkan daftar piutang yang ditagih yang dibuat oleh
fungsi akuntansi.

Fungsi Kas. Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan
cek dari fungsi sekretariat(jika penerimaan kas dari piutang
dilaksanakan melalaui penagih perusahaan). Fungsi kas
bertanggung jawab untuk penyetoran kas yang diterima dari

berbagai fungsi tersebut segera ke bank dalam jumlah penuh.
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4) Fungsi Akuntansi. Bertanggung jawab atas pencataan
penerimaan kas dari piutang kedalam jurnal penerimaan kas
dan berkurangnya piutang kedalam kartu piutang,

5) Fungsi Pemeriksa Intern. Fungsi imi bertanggung jawab
dalam pelaksanaan perhitungan kas yang ada ditangan fungsi
kas secara periodik. Disamping itu, fungsi ini juga
bertanggung jawab dalam melakukan rekonsiliasi bank,
untuk mengecek ketelitian catatan kas yang disenggarakan

oleh fungsi akuntansi.

b. Dokumen yang Digunakan

Mulyadi (2008: 488) Dokumen yang digunakan dalam

sistem penerimaan kas dari piutang adalah
1) Surat Pemberitahuan. Dokumen ini dibuat oleh debitur untuk
memberitahu maksud pembayaran yang dilakukannya. Surat
pemberitahuaan biasanya berupa tembusan bukti kas keluar
yang dibuat oleh debitur, yang disertakan dengan cek yang
dikirim oleh debitur melalui penagih perusahaan atau pos.
Bagi perusahaan yang menerima kas dari piutang, surat
pemberitahuaan ini digunakan sebagai sumber dalam

pencatatan berkurangnya piutang di dalam kartu piutang.



3)

4)

Karena surat pemberitahuaan biasanya berupa tembusan bukti
kas keluar.

Daftar Surat Pemberitahuan. Merupakan rekapitulasi
penerimaan kas yang dibuat oleh fungsi sekretariat atau
fungsi penagihan. Jika penerimaan kas dari piutang
perusahaan dilakukan melalui pos, fungsi sekretariat bertugas
membuka amplop surat memisahkan surat pemberitahuan
dengan cek, dan membuat daftar surat pemberitahuan yang
diterima setiap hari.

Bukti Setor Bank. Dibuat oleh fungsi ksa sebagai penyetoran
kas yang diterima dari piutang ke bank. Bukti setor dibuat 3
lembar dan diserahkan oleh fungsi kas ke bank, bersamaan
dengan penyetoran dari piutang ke bank. Dua lembar
tembusannya diminta kembali bank setelah ditandatangani
dan dicap oleh bank sebagai bukti penyetoran kas ke bank.
Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi
akuntansi, dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai
dokumen sumber untuk pencataan transaksi penerimaan kas
dari piutang kedalam jurnal penerimaan kas.

Kuitansi. dokumen ini merupakan bukti penerimaan kas yang
dibuat oleh perusahaan bagi para debitur yang melakukan

penerimaan bayaran utang mereka. Kuitansi sebagai tanda



penerimaan kas ini dibuat dalam sistem perbankan yang tidak

mengembalikan cancalled check kepada chack issuer. Jika

cancalled chack dikembalikan kepada chack issuer, kuitansi

sebagai tanda penerimaan kas digantikan fungsi oleh

cancallad check.

¢. Prosedur Penerimaan Kas

Prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari

piutang adalah sebagai berikut:

1) Prosedur Penerimaan Kas dari Piutang Melalui Penagih

Perusahaan.

a)

b)

Bagian piutang memberikan daftar piutang vang sudah
saatnya ditagih kepada bagian penagih.

Bagian penagihan mengirimkan penagih, yang merupakan
karyawan perusahaan, untuk melakukan penagihan kepada
debitur.

Bagian penagihan menerima cek atas nama dan surat
pemberitahuan dari debitur.

Bagian penagihan menyerahkan cek kepada bagian kasa.
Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahuan
kepada bagian piutang untuk kepentingan posting ke dalam

kartu piutang,
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f) Bagian kasa mengirim kuitansi sebagai tanda penerimaan
kas kepada debitur.

g) Bagian kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas cek
tersebut  dilakukan endorsement oleh pejabat vyang
berwenang.

h) Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke
bank debitur.

Prosedur Penerimaan Kas dari Piutang Melalui Pos.

a) Bagian penagihan mengirim faktur penjualan kredit kepada
debitur pada saat transaksi penjualan kredit tersebut.

b) Debitur mengirim cek atas nama yang dilampiri surat
pemberitahuan melalui pos.

c) Bagian sekretariat menerima cek atas nama dan surat
pemberitahuan dari debitur.

d) Bagian secretariat menyerahkan surat pemberitahuan
kepada bagian piutang untuk kepentingan posting kedalam
kartu piutang.

¢) Bagian kasa mengirim kuitansi kepada debitur sebagai
tanda terima pembayaran.

f) Bagian kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas cek
tersebut  dilakukan endorsement oleh pejabat yang

berwenang.



g)

Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke

bank debitur.

3) Prosedur Penerimaan Kas dari Piutang Melalui Lock-Bok-

Collection Plan.

a)

b)

c)

d)

€)
f)

Bagian penagihan mengirim faktur penjualan kredit kepada
debitur pada saat transaksi terjadi.

Debitur melakukan pembayaran uangnya pada saat faktur
jatuh tempo dengan mengirimkan cek dan surat
pemberitahuan ke PO BOX di kota terdekat.

Bank membuka PO BOX dan mengumpulkan cek dan surt
pemberitahuan yang diterima oleh perusahaan.

Bank membuat daftar surat pemberitahuan. Dokumen ini
di lampiri dengan surat pemberitahuan dikirimkan oleh
bank ke bagian secretariat.

Bank mengurus check clearing.

Bagian secretariat menyerahkan surat pemberitahuan
kepada bagian piutang untk mengkredit rekening pembantu
piutang dari debitur yang bersangkutan.

Bagian secretariat menyerahkan surat pemberitahuan ke

bagian kasa.
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h) Bagian kas menyerahkan daftar surat pemberitahuan ke
bagian jurnal untuk mencatat di dalam jurnal penerimaan

kas.

d. Unsur Pengendalian Intern
Mulyadi (2008: 490), unsur pengendalian intern dalam
sistem penerimaan kas dari piutang :
1) Organisasi

a) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penagihan dan
fungsi penerimaan kas. Untuk menciptakan internal check
penagihan yang bertanggung jawab untuk menagih dan
menerima cek atau uang tunai dari debitur harus dipisahkan
dari fungsi penerimaan kas yang bertanggung jawab untuk
melakukan endorsement cek dan menyetorkan cek dan uang
tunai hasil penagihan ke rekening giroperusahaan ke
rekening giro perusahaan di bank.

b) Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.
Untuk menghindari kemungkinan penggunaan catatan
akuntansi untuk menutupi kecurangan yang dilakukan oleh
karyawan. Jika fungsi akuntansi digabungkan dengan fungsi
penerimaan kas, timbul kemungkinan fungsi penerimaan kas

menggunakan kas vyang diterima dari debitur untuk
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kepentingannya sendiri dan menutupi kecurangan tersebut
dengan memanipulasi catatan piutang kepadadebitur.

Kecurangan tersebut disebut /apping.

2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a)

Debitur diminta untuk melakukan pembayaran dalam bentuk
cek atas nama atau dengan cara pemindah bukuan

Fungsi penagihan melakukan penagihan hanya atas dasar
daftar piutang yang harus ditagih yang dibuat oleh fungsi
akuntansi. Kegiatan fungsi penagihan harus dicek melalui
sistem akuntansi. Fungsi penagihan hanya melakukan
penagihan atas dasar daftar piutang yang telah jatuh tempo
yang dibuat oleh fungsi akuntansi.

Pengkreditan rekening pembantu piutang oleh fungsi
akuntansi (Bagian Piutang) harus didasarkan atau surat

pemberitahuan yang berasal dari debitur

3) Praktik yang sehat

a)

Hasil penghitungan kas harus direckam dalam berita cara
penghitungan kas dan disetor penuh ke bank dengan segera.
Jika perusahaan menerapkan kebijakan bahwa semua kas
vang diterima disetor penuh ke bank dengan segera, maka
kas yang ada di tangan bagian kasa pada suatu saat terdiri

setoran dalam perjalanan(deposit in transit).
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b) Para penagih dan kasir harus diansuransikan
¢) Kas dalam perjalanan (baik yang ada di tangan bagian kasa

maupun di tangan penagih perusahaan) harus diasuransikan



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sugiyono (2009:53-55), jenis penelitian tingkat eksplanasinya

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian Deskriptif

Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
yang lain.

Penelitian Komperatif

Penelitian ~ Komperatif = adalah  penelitian  yang  bersifat
membandingkan, yang variabel nya sama dengan penelitian variabel
mandiri tetapi yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.
Penelitian Asosiatif

Penelitian  Asosiatif adalah penelitian vang bertujuan untuk
mengetahul hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui sistem informasi akuntansi

penerimaan kas pada Koperasi Melati Palembang.
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B. Lokasi Penelitian

40

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Melati, Pasar Modern Plaju

yang beralamat di JI. D.I. Panjaitan Gang Pintu Besi 1, Blok B No.8 Tlp.

(0711)543531.

Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

Tabel I1L.1
Operasionalisasi Variabel

diperlukan  oleh  manajemen
dalammengawasi usahanya
untuk pihak-pihak yang
berkepentingan

Variabel Definisi Indikator
Sistem Gabungan  dari  informasi- |a. Fungsi yang terkait
informasi informasi untukmengolah data|b.Prosedur
akuntansi dalam suatu badan usaha dengan |c. Dokumen
penerimaan  [tujuan menghasilkaninformasi- |d. Catatan yang digunakan
kas informasi penerimaan kas yang e Informasi yang

diperlukan oleh
manajemen

Sumber: Penulis, 2015

D. Data yang Diperlukan

Nur dan Bambang (2009:146-147), data yang diperlukan terdiri dari

1. Data Primer

Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung dan sumbernya (tidak melalui prantara).
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2

Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh penelitian
secara tidak langsung/melelui media prantara (diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dengan anggota
Koperasi Melati Palembang, sedangkan data sekunder yaitu diperoleh dari

data penerimaan kas pada Koperasi Melati Palembang.

E. Metode Pengumpulan Data
Igbal (2009:17), berdasarkan jenis cara pengumpulannya, teknik
yang digunakan dalam pengumpulan dapat dilakukan dengan cara:
1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data dengan
terjun dan melihat langsung ke lapangan, terhadap objek yang diteliti
(populasi). Pengamatan disebut juga penelitian lapangan.
2. Penelusuran Literatur
Penelusuran literatur adalah cara pengumpulan data dengan
menggunakan sebagian atau seluruh data yang telah ada atau laporan
data dari peneliti sebelumnya. Penelusuran literatur disebut juga

pengamatan tidak langsung.
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3. Kuesioner (Angket)
Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap objek yang diteliti.
4. Wawancara (/nterview)
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan langsung
mengadakan Tanya jawab kepada objek yang diteliti atau kepada
perantara yang mengetahui persoalan dari objek yang sedang diteliti.
5. Dokumentasi
Adalah catatan tertulis tentang berbagai aktivitas atau peristiwa pada
waktu lalu.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan langsung
dengan pihak yang bekerja di Koperasi Melati Palembang, dokumentasi

dilakukan dengan mencatat data penerimaan dan pengeluaran kas.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis
1. Analisis Data
Sugiyono (2009: 13), menyatakan ada dua jenis metode
analisis yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
a. Analisis Kualitatif
Analisis Kualitatif adalah suatu metode analisis dengan
menggunakan data dengan menggunakan data yang berbentuk

kata, kalimat, skema, dan gambar.
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b. Analisis Kuantitatif
Analisis Kuantitatif adalah suatu metode analisis dengan
menggunakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif. Analisis Kualitatif digunakan untuk
mengetahui  sistem akuntansi informasi penerimaan kas pada

Koperasi Melati Palembang.

2. Teknik Analisis
Analisis sistem akuntansi penerimaan kas pada Koperasi
Melati Palembang dilakukan dengan cara menganalisis sistem
infomasi akuntansi penerimaan kas yang ada pada Koperasi Melati

Palembang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Sejarah Singkat Koperasi Melati Palembang

Yayasan Melati adalah salah satu mitra DEPNAKER dalam
menjalankan Program Penanggulangan Pekerja Terampil (P3T), karena
didalam pelaksanaan programnya Yayasan Melati mengembangkan Model
Lembaga Ekonomi Produktif (LEP) dan Wira Usaha Baru (WUB) melalui
koperasi. Melalui Program P3T, Yayasan Melati telah membentuk 120
Koperasi Primer se-kota Palembang dengan 1 (satu) Pusat Koperasi.
Tanggal 8 februari 1999, pendirian Pusat Koperasi Melati disahkan oleh
Menteri  Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah dengan Surat
keputusan No. 04/KPTS/BH/KWK.6/11/1999 dengan No. Badan Hukum
003952/BH/ VL.

Pada awal berdirinya, Pusat Koperasi Melati (Puskop Melati)
merupakan wadah berhimpunnya primer koperasi yang anggotanya adalah
para guru, karyawan dan masyarakat yang ada disekitar sekolah khususnya
sekolah Muhammadiyah se-kota Palembang.

Seiring berjalannya waktu, Puskop Melati mulai mengembangkan
unit usahanya untuk masyarakat umum khususnya para pedagang yang
notabenenya adalah pelaku ekonomi mikro yang sangat potensial untuk

maju dan berkembang.
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Tahun 2004 dibentuk Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Syari’ah
Melati yang berkantor di Pasar Cinde Lantai 2. Koperasi Simpan Pinjam
yang menerapkan pola syari’ah ini, melayani pembiayaan dengan sistem
bagi hasil untuk usaha anggotanya yang merupakan para pedagang yang
ada di pasar cinde dan sekitarnya.

Dengan berkoperasi, para pedagang kecil dapat bekerjasama dalam
menentukan “bargaining position” (posisi tawar) di pasar yang didominasi
pengusaha besar. Bagi Pusat Koperasi Melati ( Puskop Melati )secara
tidak langsung turut membangun perekonomian nasional dan
membuktikan bahwa pengusaha skala kecil, menengah, dan mikro mampu
/ tangguh berperan sebagai “bumper” yang meredam krisis ekonomi
sehingga tidak membangkrutkan negeri ini. Yang dapat diterima menjadi
anggota koperasi adalah Warga Negara Republik Indonesia yang
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. Mempunyai kegiata dan kepentingan yang sama
b. Mempunyai kemampuan yang penuh untuk melaksanakan kemampuan
hukum
c. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
d. Telah menyatakan kesanggupan tertulis untuk melunasi Simpanan
Pokok
Anggota koperasi sebagi pemilik dan pe ngguna jasa koperasi

berakhir sebagai anggota bila:
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a. Badan Hukum Koperasi bubar demi Hukum

b. Minta berhenti atas kemauan sendiri

¢. Diberhentikan oleh pengurus koperasi

d. karena tidak mengindahkan kewajiban sebagai anggota terutama
dalam hal keuangan atau karena berbuat sesuatu yang sifatnya
merugikan koperasi

e. Diberhentikan oleh pengurus karena tidak memenuhi lagi syarat
keanggotaan

Untuk dapat dicalonkan menjadi Pengurus Koperasi harus

memenuhi ketentuan persyaratan sebagai berikut:

a. Telah menjadi anggota yang dapat dibuktikan dalam Buku Daftar
Anggota

b. Tidak cacat organisasi

c. Pengurus dipilih dari dan oleh anggota dalam Rapat Anggota
Tahunan

d. Calon pengurus harus mempunyai:
1) Pendidikan yang memadai
2) Pengetahuan perkoperasian
3) Berdedikasi dan berpartisipasi terhadap perkembangan ekonomi
4) Tidak mempunyai usaha yang menyaingi usaha koperasi

e. Pengurus tidak diperbolehkan menjadi pe ngurus pada koperasi sejenis

lainnya
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f. Pengurus terdiri dari sekurang-kurangnya tiga (3) orang yang terdiri
dari: Ketua, Sekretaris dan Bendahara

g. Sebelum memangku jabatannya sebagai pengurus harus mengangkat
sumpah/janji sesuai dengan kepercayaan

h. Melaksanakan jabatan selama tiga (3) tahun terhitung sejak terpilihnya

2. Visi dan Misi Koperasi Melati Pelembang
a. Visi:

Adapun visi yang terdapat pada Koperasi Melati Palembang :

1) Mewujudkan koperasi yang berskala regional (tingkat provinsi)
yang menawarkan kesempatan berproduksi, distribusi, dan
perdagangan yang sejalan dengan perkembangan perekonomian
Indonesia

2) Puskop melati bertekad mengembangkan beragam usaha sejalan
dengan perkembangan ekonomi, sehingga dapat memberikan
manfaat yang optimal bagi anggotanya khususnya dan masyarakat
pada umumnya

b. Misi :

Adapun misi yang terdapat pada Koperasi Melati Palembang :

Puskop melati merupakan wadah yang efisien dan efektif untuk

produksi, distribusi dan perdagangan bagi anggota dan masyarakat

sekitar, sehingga terbentuk kekuatan ekonomi bare yang bertumpu

pada kekuatan ekonomi anggota.
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3. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas Pengelola Koperasi Melati
Palembang
a. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi adalah konfirgurasi peran formal yang didalamnya
dimaksudkan sebagai prosedur, gonvernansi dan mekanisme control,
kewenangan serta proses pengambilan kebijakan.
b. Pembagian Tugas
Pembagian tugas adalah suatu aktivitas dalam menentukan apa
pekerjaan yang dilakukan dan siapa yang harus melakukan tugas
tersebut. Aktivitas ini adalah sebuah upaya untuk menciptakan kualitas
dari pekerjaan dan kualitas dari kinerja total suatu perusahaan.
Struktur Organsiasi Pusat Koperasi Melati Palembang dapat dilihat

pada gambar IV.1 berikut:
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Tugas Pengelola Koperasi Melati Palembang

1) Kepala Koperasi Melati

4)

Tugas kepala koperasi melati memiliki tanggung jawab yang baik
kedalam maupun keluar organisasi seperti, memimpin organisasi
dan mengkoordinasikan kegiatan seluruh anggota pengurus,
mewakili  koperasi didalam dan diluar pengadilan, dan
melaksanakan segala perbuatan sesuai dengan keputusan rapat
anggota dan rapat pengurus.

Kepala Pengelola

Mimiliki wewenang untuk bertindak sebagai penanggung jawab
umum, dengan bertugas sebagai, melaksanakan tugas kepala
apabila berhalangan, membina dan mengawasi bidang organisasi
dan administrasi, melaksanakan pendidikan dan penyuluhan.
Bendahara

Bertanggung jawab atas keuangan organisasi data, bertanggung
jawab atas keluar masuknya keuangan organisasi.

Sumber Daya Manusia

Bertanggung jawab dalam segala hal yang berkaitan dengan
kesejahteraan, pendidikan karyawan, perekrutan tenaga kerja, dan
analisis terhadap kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan

karyawan,
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Analisis Sistem Akuntansi Penerimaan Kas pada Koperasi Melati
Palembang
1. Analisis fungsi yang terkait dalam penerimaan kas
Berdasarkan hasil penelitian pada Koperasi Melati Palembang fungsi
yang terkait dalam penerimaan kas yaitu: fungsi penjualan, fungsi
akuntansi dan fungsi kas. Fungsi penjualan pada koperasi Melati
bertanggung jawab untuk membuat faktur penerimaan retribusiyang
diberikan kepada pemakai fasilitas untuk pembayaran ke fungsi kas.
Kemudian fungsi akuntansi pada koperasi Melati dijalankan oleh bagian
administrasi keuangan dan bendahara dengan membuat catatan dari semua
transaksi. Fungsi administrasi keuangan merangkap bagian akuntansi, tugas
yang dilakukan bagian administrasi keuangan yaitu dari memesan karcis
hingga memberikan karcis ke tiap bagian dalam penarikan retribusi. Pada
Fungsi kas dalam transaksi penerimaan kas dari pemungutan retribusi,
fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari fungsi akuntansi.
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, fungsi ini
bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi faktur
penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli untuk
kepentingan pembayaran ke fungsi kas. Dalam transaksi penerimaan kas

dari penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas
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dari pembeli. Fungsi akuntansi bertanggung jawab sebagai pencatat
transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan.
Berdasarkan hasil penelitian fungsi yang terkait dalam
penerimaan kas pada koperasi Melati cukup bagus karena sudah adanya
fungsi-fungsi dalam prosedur penerimaan kas pada koperasi Melati,
namun perlu adanya pemisahan fungsi akuntansi dan fungsi administrasi,
agar dapat meminimalkan terjadinya kecurangan dalam kegiatan
operasional. Karena secara teori setiap fungsi harus dijalankan oleh satu

bagian.

Prosedur dalam penerimaan kas
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh, prosedur
penerimaan kas pada Koperasi Melati meliputi penerimaan kas dari
retribusi (kios, ruko dan lapak), penarikan parkir motor dan mobil,
retribusi toilet dan penerimaan kas lain-lain.
a. Prosedur penerimaan kas dari penarikan retribusi (kios, ruko dan
lapak) :
1) Bagian Staff Administrasi membuat suatu tabel / form penarikan.
2) Setelah dibuat diberikan kepada petugas lapangan bagian penarikan
retribusi
3) Bagian lapangan menarik iuran retribusi (kebersihan, keamanan)

setiap hari.
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Hasil dan penarikan iuran retribusi dibuat laporan jumlah lapak /
kios / ruko yang bayar dan jumlah uang.

Laporan dan bagian petugas Lapangan diberikan kembali ke bagian
Staff Administrasi untuk dibuat Laporan Penerimaan

Dari  Staff Administrasi setelah dibuat Laporan, seterusnya
diserahkan ke bagian bendahara.

Di bendahara mencatat pendapatan dalam jurnal penerimaan.

Prosedur penerimaan kas dari penarikan parkir motor dan mobil -

1

2)

3)

4)

5)

6)

Bagian Staff Administrasi memesan karcis Motor dan Mobil kepada
pencetak.

Setelah karcis dicetak setiap hari disiapkan dan diberikan kepada
petugas parkir.

Setiap Sore petugas parkir memberikan laporan ke bagian Staff
Administrasi jumlah karcis yang digunakan dan sisa karcis beserta
uang yang diterima

Staff Administrasi menerima semua pendapatan parkir dan dibuat
laporan harian.

Dari Staff Administrasi setelah dibuat Laporan, setenusnya
diserahkan ke bagian bendahara.

D1 bendahara mencatat pendapatan dalam jurnal penerimaan.

Prosedur penerimaan kas dari penarikan retribusi toilet yaitu meliputi:

1)

Bagian Staff Administrasi menyiapkan kotak yang nantinya

diberikan ke petugas penjaga toilet
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2) Petugas Toilet menunggu dan membersihkan serta menerima
retribusi dari pengguna toilet dan nantinya jumlah penerimaan akan
diserahkan ke staff administrasi.

3) Staff Administrasi menerima semua pendapatan retribusi toilet.

4) Dan Staff Administrasi setelah dibuat Laporan, seterusnya
diserahkan ke bagian bendahara.

5) Di bendahara mencatat pendapatan dalam jurnal penerimaan.

d. Prosedur penerimaan kas lain-lain yaitu:
1) Setiap orang yang ingin menyewa atapun untuk memakai tempat
untuk promosi, sebelumnya melapor ke bagian staff administrasi.
2) Di Staff Administrasi dibuat kwitansi penerimaan dan di
masukkan ke dalam laporan harian.
3) Dari Staff Administrasi setelah dibuat Laporan, seterusnya
diserahkan ke bagian bendahara.
4) Di bendahara mencatat pendapatan dalam jurnal penerimaan
Berasarkan hal tersebut prosedur penerimaan kas pada koperasi
Melati sudah dijalankan dengan baik, yaitu sudah dibuatnya setiap
prosedur penerimaan kas dari retribusi (kios, ruko dan lapak), penarikan
parkir motor dan mobil, retribusi toilet dan penerimaan kas lain-lain dan

dijalankan oleh setiap bagian yang terkait.
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3. Dokumen dalam penerimaan kas

Berdasarkan hasil penelitian dokumen yang digunakan pada koperasi
Melati yaitu faktur penarikan retribusi, laporan penerimaan, jurnal
penerimaan, karcis motor dan mobil. Dokumen Faktur penerimaan retribusi
digunakan untuk merekam sebagai informasi yang diperlukan oleh
pengurus koperasi Melati dalam penerimaan kas dari retribusi. Kemudian
dibuat laporan penerimaan yang dibuat oleh fungi akuntansi yang telah
melakukan pencatatan atas penerimaan retribusi dan penerimaan kas lain-
lain. Kemudian bagian akuntansi membuat jurnal pada saat transaksi
penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan Koperasi Melati
Penggunaan karcis digunakan oleh petugas pemungut retribusi sebagai
surat pemungutan retribusi kepada pemakai jasa yang disediakan oleh
pemerintah di lingkungan koperasi Melati Plaju.

Jurnal penerimaan yang dibuat koperasi Melati Plaju bulan Januari
2014 yaitu sebagai berikut:

Penerimaan dari pemungutan retribusi (kios, ruko dan lapak)

Tanggal | Keterangan Reff | Debit Kredit

lJan’14 Kas Rp 1.049.000
Pendapatan Rp 1.049.000
Retribusi Lapak

2Jan’ 14 Kas Rp 446.000
Pendapatan Rp 446.000
Retribusi  Kios
Lt

3Jan’ 14 Kas Rp 298.000
Pendapatan Rp 298.000
Retribusi  Kios
Buah




Retribusi penarikan parkir motor dan mobil
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Tanggal | Keterangan Reff | Debit Kredit

1Jan’14 | Kas Rp 1.237.000
Pendapatan Rp 1.237.000
Retribusi Parkir

13Jan’14 | Kas Rp 1.514.000
Pendapatan Rp 1.514.000
Retribusi Parkir

20 Jan’14 | Kas Rp 1.569.000
Pendapatan Rp 1.569.000
Retribusi Parkir

Penarikan retribusi toilet

Tanggal | Keterangan Reff | Debit Kredit

1 Jan’14 Kas Rp 144.500
Pendapatan Rp 144.500
Retribusi Toilet

2Jan’14 | Kas Rp 277.000
Pendapatan Rp 277.000
Retribusi Toilet

3Jan’14 | Kas Rp 265.000
Pendapatan Rp 265.000

Retribusi Toilet

Berdasarkan hasil penelitian pada koperasi Melati Plaju dokumen

yang digunakan sudah cukup memadai, pemungutan yang terjadi dipasar

dilaporkan dan disetorkan ke Koperasi Melati laludicatat kejurnal oleh

bagian bendahara, pencacatan yang dilakukan oleh bendahara yaitu dengan

melakukan jurnal penerimaan retribusi lapak, penerimaan parkir dan

penerimaan toilet. Penulis hanya mengambil beberapa tanggal transaksi

selama januari dan mendapatkan karcis untuk pemungutan retribusi parkir
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motor dan mobil (karcis terlampir). Sesuai yang dikatakan Mulyadi bahwa
harus disiapkan dokumen dalam setiap transaksi. Koperasi Melati Plaju
sudah menyediakan dokumen untuk setiap transaksinya, dokumen-
dokumen yang digunakan yaitu laporan penerimaan, jurnal penerimaan kas,

karcis motor dan mobil.

Gambar V. 2 : Struk parkir mobil dan motor

T E— ————————— e r———
P WY ) L w e o SR NT & T s -
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K lk'g"f".""!'ﬁ-_‘tw_ni!'ﬁ—-.-'.-.i 3

Sumber : Koperasi Melati Palembang, 2015

Gambar diatas merupakan salah satu bentuk jenis retribusi yang
penerimaan daerah yang dalam hal ini dikelola oleh pihak Koperasi Melati
Palembang Pada gambar [V. 2 merupakan struk pembayaran parkir mobil
dan motor yang dikelola oleh pihak Koperasi Melati. Sehingga dalam
aplikasinya dapat dipergunakan oleh pemerintah daerah sebagai bentuk
penerimaan Pendapatan Asli daerah (PAD) yang ditujukan pada
penerimaan pajak atas Retribusi Daerah melalui pengelolaah dari badan

Koperasi Melati Palembang.
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4. Catatan yang digunakan

Pencatatan untuk jurnal penerimaan Koperasi Melati Palembang,
sesuai dengan jurnal yang berlaku umum Pencatatan penerimaan kas dari
pemungutan retribusi lapak, parkir dan toilet.Penyetoran yang dilakukan
dari pasar dilaporkan ke Koperasi Melati yang segera dicatat oleh bagian
bendahara Koperasi Melati.

Hasil penelitian pada Koperasi Melati Palembang menunjukkan
catatan akuntansi yang digunakan dalam transaksi penerimaan kas yaitu
jurnal Penerimaan Retribusi dan jurnal penjualan. Jurnal penerimaan
retribusi ini digunakan bagian bendahara untuk mencatat penerimaan kas
dari pemungutan retribusi (kios, ruko dan lapak), retribusi penarikan parkir
motor dan mobil, dan penarikan retribusi toilet. Jurnal penjualan
digunakan oleh bagian bendahara untuk mencatat penerimaan kas lain-lain
koperasi dari transaksi penjualan yang dilakukan Koperasi Melati.

Berdasarkan hasil penelitian catatan yang digunakan Koperasi Melati
sudah cukup memadai Koperasi Melati Palembang sudah mencatat setiap
transaksi penerimaan kasnya dalam jurnal penerimaan retribusi dan jurnal

penjualan, sehingga lebih memudahkan dalam pembukuan.

Informasi yang diperlukan oleh manajemen
Berdasarkan penelitian informasi yang dibutuhkan pihak koperasi

Melati yaitu meliputi banyaknya jumlah kios, lapak dan ruko yang ada di
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pasar Plaju lingkup koperasi Melati Palembang guna penentuan potensi
target retribusi yang akan diterima oleh koperasi Melati Palembang,
kemudian jumlah kas yang diterima dari pemungutan retribusi (kios, ruko
dan lapak), retribusi penarikan parkir motor dan mobil, dan penarikan
retribusi toilet, jumlah kas dari penerimaan lain-lain yang diterima dari
penjualan, dan jumlah anggota koperasi yang aktif dan pasif dalam
Koperasi Melati Palembang. Informasi yang dibutuhkan cukup sesuai
dengan yang dikatakan Mulyadi, dimana informasi yang umumnya
diperlukan oleh manajemen dalam penerimaan kas dari penjualan tunai
adalah : jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok
produk selama jangka waktu tertentu, jumlah kas yang diterima dari
penjualan tunai, jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka
waktu tertentu, nama dan alamat pembeli, kuantitas produk yang yang
dijual, nama wiraniaga yang melakukan penjualan dan otorisasi Jabatan
vang berwenang.

Berdasarkan hasil penelitian informasi yang digunakan oleh koperasi
Melati Palembang sudah cukup bagus, apabila informasi yang dibutuhkan
terpenuhi maka dalam kegiatan operasionalnya koperasi Melati Palembang

akan lebih efektif
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasandari hasil analisis pada

Koperasi Melati Palembang, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

I. Fungsi yang terkait dalam penerimaan kas pada koperasi Melati cukup
bagus karena sudah adanya fungsi-fungsi dalam prosedur penerimaan kas
pada koperasi Melati, namun perlu adanya pemisahan fungsi akuntansi dan
fungsi administrasi, agar dapat meminimalkan terjadinya kecurangan
dalam kegiatan operasional.

2. Prosedur penerimaan kas pada koperasi Melati sudah dijalankan dengan
baik, yaitu sudah dibuatnya setiap prosedur penerimaan kas dari retribusi
(kios, ruko dan lapak), penarikan parkir motor dan mobil. retribusi toilet
dan penerimaan kas lain-lain dan dijalankan oleh setiap bagian yang
terkait.

3. Dokumen yang digunakan Koperasi Melati Plaju sudah cukup memadai.
Dokumen-dokumen yang digunakan yaitu faktur penarikan retribusi,
laporan penerimaan, jurnal penerimaan kas, karcis motor dan mobil.

4. Catatan yang digunakan Koperasi Melati sudah cukup memadai. Koperasi
Melati Palembang sudah mencatat setiap transaksi penerimaan kasnya
dalam jurnal penerimaan retribusi dan jurnal penjualan, sehingga lebih

memudahkan dalam pembukuan.
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5. Informasi yang digunakan oleh koperasi Melati Palembang sudah cukup
bagus, apabila informasi yang dibutuhkan terpenuhi maka dalam kegiatan

operasionalnya koperasi Melati Palembang akan lebih efektif

B. Saran
Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan, maka saran
yang dapat peneliti berikan guna masukan bagi Koperasi Melati Palembang
yaitu:
I. Perlu adanya pemisahan fungsi akuntansi dan fungsi administrasi, agar
dapat meminimalkan terjadinya kecurangan dalam kegiatan operasional.
2. Koperasi Melati Palembang perlu memisahkan fungsi administrasi dan
fungsi akuntansi sehingga akan meningkatkan pengendalian intern

perusahaan.
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